
i 

 

Perpustakaan Nasional: Katalog dalam terbitan 

UNGKAPAN TRADISIONAL JAWA BARAT 
(BABASAN, PARIBASA, SISINDIRAN) 
 
Bandung, Agustus 2008 
ISBN: 978-979-186-44-1-1 
 
Pelindung: 
Drs. H.I. Budhyana, M.Si. 
Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Barat 
 
Penanggung Jawab: 
Dra. Wiana Sundari 
Kepala Sub Dinas Kebudayaan 
 
Ketua Pelaksana:  
Dra. Nunung Ruliah 
 
Penyusun: 
Dr. Yayat Sudaryat, M.Hum. 
Drs. Usep Kuswari, M.Pd. 
Drs. Dingding Haerudin, M.Pd. 
Drs. Taufik Ampera, M.Hum. 
Drs. Toto Sucipto 
Drs. Rosyadi 
 
Pengalih aksara Sunda: 
Dr. Ruhaliah, M.Hum. 
Drs. Tedi Permadi, M.Hum. 
Mamat Ruhimat, S.S. 
 
Penyunting: 
Dr. Yayat Sudaryat, M.Hum. 
Dra. Nunung Ruliah 
 
Perancang Sampul dan Penata Letak: Iwan Komara 
 



ii 

 

SAMBUTAN 
KEPALA DINAS KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA 

PROVINSI JAWA BARAT 

 
 Alhamdulillah, segala puji dan syukur kami panjatkan 

ke hadirat ilahi robbi karena berkat dan karunia-Nyalah buku 

Ungkapan Tradisional Jawa Barat telah dapat diselesaikan. 

Penyusunan buku tersebut merupakan salah satu program 

kerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa 

Barat tahun anggaran 2008 pada kegiatan Pelestarian dan 

Pengembangan Bahasa Daerah. Kecuali buku ungkapan 

tradisional, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi 

Jawa Barat juga telah menyelesaikan buku kumpulan 

Pantun Melayu-Betawi dan Kamus Bahasa Cirebon. 

 Seperti kita ketahui bahwa pelestarian dan 

pengembangan merupakan prinsip-prinsip dasar dalam 

konservasi dan revitalisasi warisan budaya, baik berupa 

benda maupun bukan benda, yang bertujuan bukan saja 

untuk mencegah kepunahannya, akan tetapi dapat 

bermanfaat bagi kepentingan pendidikan.  Prinsip-prinsip 

sebagaimana tertera pada Undang-undang No. 5 tahun 

1992 tentang Benda Cagar Budaya dan Peraturan 

Pemerintah RI No. 78 tahun 2007 tentang Pengesahan 

Convention for The Safeguarding of the Intanngible Cultural 
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Heritage (Konvensi untuk Perlindungan Warisan Budaya 

Takbenda) serta Perda Provinsi Jawa Barat No. 5 Tahun 

2003 tentang Pelestarian dan Pengembangan Bahasa, 

Sastra, dan Aksara Daerah, menjadi dasar untuk menyusun 

rencana strategis program kerja Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata dalam upaya pemulyaan seni-budaya Jawa 

Barat. 

 Untuk mencapai tujuan serta sasaran kegiatan,kami 

melakukan langkah-langkah atau jurus-jurus strategis, yaitu 

(1) guar akarna, (2) pelak sikina, jeung (3) piara tangkalna; 

sangkan kapetik hasilna, kaala buahna dengan cara 

menggali kembali, meneliti, serta memelihara warisan 

budaya yang potensial untuk dikembangkan dan bermanfaat 

bagi berbagai kepentingan. 

 Sebagai wilayah budaya, Jawa Barat memiliki 

banyak tinggalan budaya, di antaranya, adalah bahasa, 

sastra, dan aksara daerah. Ungkapan merupakan karya 

intelektual sekelompok masyarakat dalam menyatakan 

suatu makna tertentu dan menjadi bagian dari karya sastra 

lisan. Sejak kapan sebuah ungkapan itu muncul, sulit untuk 

ditentukan, tetapi hingga kini masih banyak yang digunakan 

di kalangan masyarakat karena tetap relevan dengan 

kehidupan masa sekarang. Tetapi banyak juga yang hampir 
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bahkan punah seiring dengan penggunaan bahasa daerah 

oleh kelompok etnis tersebut. 

 Kekhawatiran punahnya bahasa daerah beserta 

karya-karyanya muncul dari berbagai kalangan di setiap 

penjuru dunia, sejalan dengan derasnya arus globalisasi 

yang sangat berpengaruh terhadap munculnya situasi yang 

bebas serta benturan-benturan budaya yang tidak sesuai 

dengan nilai-nilai luhur budaya bangsa. Untuk menghadapi 

hal itu berbagai upaya dilakukan agar masyarakat tidak 

kehilangan jati dirinya. Penyusunan  buku Ungkapan 

Tradisional Jawa Barat dengan disertai pengalihaksaraan 

dari Huruf Latin ke dalam Aksara Sunda merupakan salah 

satu upaya Pemerintah Provinsi Jawa Barat untuk menggali 

dan menginformasikan kembali nilai-nilai luhur yang 

terkandung di dalamnya dengan harapan dapat 

diimplementasikan dalam kehidupan di masa kini. 

 Sebenarnya, para leluhur kita mewariskan begitu 

banyak ungkapan, baik ragam atau jenis maupun isinya. 

Buku ini baru dapat memuat sekitar 1295 ungkapan, yang 

terdiri atas babasan dan paribasa Sunda serta ungkapan 

tradisional wilayah Cirebon. Di samping itu, disajikan pula 

sisindiran (pantun). Di dalam ungkapan terkandung kearifan 

lokal yang bernilai luhur berupa simbol-simbol yang 
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bermakna pesan-pesan moral dari masyarakat yang 

berkaitan dengan masalah-masalah kemanusiaan, 

lingkungan, dan hubungan manusia dengan Tuhan YME. 

 Kami menyambut baik serta menyampaikan rasa 

bangga atas terbitnya buku Ungkapan Tradisional Jawa 

Barat yang disertai penulisannya dalam Aksara Sunda. 

Kami berharap karya-karya tradisi lisan masyarakat maupun 

aksara daerah Jawa Barat dapat terlindungi. Tidak lupa 

kami sampaikan terima kasih kepada para penyusun yang 

merupakan pakar bahasa dari UPI dan UNPAD serta pakar 

budaya dari Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional 

(BPSNT), maupun pihak-pihak lainnya sehingga 

terwujudnya buku ini. 

  
  
       Bandung, Agustus 2008 
 
       KEPALA DINAS KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA  
                    PROVINSI JAWA BARAT, 
               
 
 
 

                 DRS. H.I. BUDHYANA, M.SI. 
  

                           NIP. 480081302  
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SAMBUTAN 
KEPALA SUBDINAS KEBUDYAAN  

DINAS KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA  
PROVINSI JAWA BARAT 

 
 

 Subdinas Kebudayaan merupakan salahsatu 

subdinas di lingkungan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Provinsi Jawa Barat. Subdinas ini memiliki tugas pokok dan 

fungsinya tertentu. Salah satu programnya, di antaranya, 

adalah bekerjasama dengan para pakar dari perguruan 

tinggi untuk mengkaji bahasa, sastra, dan budaya Jawa 

Barat serta menerbitkannya menjadi buku. 

 Buku Ungkapan Tradisional Jawa Barat dengan 

terjemahan bahasa Indonesia dan dialihaksarakan dalam 

aksara Sunda merupakan salah satu program dalam 

Subdinas Kebudayaan. Buku ini terwujud karena kerjasama 

dengan para pakar dari UPI dan UNPAD, yang terdiri atas 

dua tim kerja. Tim pertama bekerja untuk mengumpulkan 

ungkapan tradisional Jawa Barat, termasuk ungkapan 

tradisional Cirebon dan Indramayu, sedangkan tim kedua 

bekerja untuk menyalin ungkapan tersebut ke dalam aksara 

Sunda. Hal ini dilakukan berdasarkan kepakaran masing-

masing, yakni kepakaran dalam bidang bahasa Sunda dan 

kepakaran dalam bidang aksara Sunda. 
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 Sebagai salah satu implementasi dari Perda Provinsi 

Jawa Barat No. 5 Tahun 2003 tentng Pelestarian dan 

Pengembangan Bahasa, Sastra, dan Aksara Daerah serta 

amanat Kongres Bahasa Sunda VIII di Subang, buku ini 

akan sangat bermanfaat bagi pelestarian dan 

pengembangan bahasa dan aksara Sunda. Hal ini dapat 

dipahami karena buku ini berisi kumpulan ungkapan 

tradisional dan sisindiran yang mengandung pesan-pesan 

moral dan filsafat hidup manusia Sunda dan masyarakat 

Jawa Barat lainnya.  

 Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi kita 

semua dalam rangka pelestarian dan pengembangan 

bahasa, sastra, dan aksara daerah di Jawa Barat. Melalui 

buku ini akan tergambarkan struktur bahasa, wujud aksara 

Sunda, dan pesan-pesan moral serta filsafat hidup 

masyarakat pemakainya.  

 Kepada tim penyusun yang terdiri atas Drs. Usep 

Kuswari, M.Pd., Dr. Yayat Sudaryat, M.Hum., Drs. Dingding 

Haerudin, M.Pd., Dr. Ruhaliah, M.Hum. (UPI) dan Drs. 

Taufik Ampera, M.Hum., Drs. Tedi Permadi, M.Hum., 

Mamat Ruhimat, S.S. (UNPAD), Drs. Toto Sucipto (BPSNT), 

dan Drs. Rosyadi (BPSNT), saya ucapkan terima kasih. 
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Bandung, Agustus 2008 
 
  KEPALA SUBDINAS KEBUDAYAAN, 

 
 
 
 
 
 

            Dra. Wiana Sundari 
  NIP. 480092681  
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KATA PENGANTAR 
 
 

 Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah yang 

Mahakuasa karena berkat, rakhmat, serta inayah-Nya, buku 

yang berjudul Ungkapan Tradisional Jawa Barat dapat 

dirampungkan. Buku ini terbit atas biaya proyek Subdinas 

Kebudayaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi 

Jawa Barat. 

 Buku ini berisi kumpulan ungkapan tradisional 

masyarakat Jawa Barat. Hal ini membuktikan bahwa Jawa 

Barat sebagai salah satu wilayah di Indonesia yang kaya 

budaya daerahnya. Dua di antaranya adalah ungkapan 

tradisional dan aksara Sunda. Banyak jenis ungkapan yang 

hidup di lingkungan masyarakat Jawa Barat, baik di Tatar 

Parahyangan maupun di Tatar Cirebon dan Indramayu. Di 

dalam ungkapan tradisional Jawa Barat ini disajikan empat 

hal, yakni (1) babasan, (2) paribasa, (3) ungkapan 

tradisional Cirebon dan Indramayu, serta (4) sisindiran. 

Ungkapan tradisional ini dungkapkan dalam bahasa daerah 

yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan 

dialihaksarakan ke dalam aksara Sunda.  

Aksara Sunda hasil modifikasi yang terbit sejalan 

dengan Perda nomor 6 tahun 1996; Surat Keputusan 
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Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Provinsi Jawa Barat 

Nomor: 434/SK.614-Dis.PK/99, yang dilatarnelakangi oleh 

Keputusan Presiden Nomor: 082/B/1991 tanggal 24 Juli 

1991, serta mengacu kepada Peraturan Daerah Provinsi 

Jawa Barat Nomor 5 tahun 2003 tentang Pelesetarian dan 

Pengembangan Bahasa, Sastra, dan Aksara Daerah. Font 

yang digunakan dalam pengetikan aksara Sunda adalah 

font yang dirancang oleh Dian Tresna Nugraha (2005) 

berdasarkan konsep aksara yang disusun oleh Tedi 

Permadi dkk. Selanjutnya, aksara daerah yang digunakan 

adalah “Aksara Sunda” yang sudah dibakukan serta 

didaftarkan secara internasional melalui unicode, yang 

bukunya di-lounching-kan pada tanggal 20 Oktober 2008 

oleh Dinas Pendidikan Peovinsi Jawa Barat.  Dengan 

demikian, aksara Sunda yang digunakan dalam buku ini 

didasarkan buku Direktori Aksara Sunda untuk Unicode 

(Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat, 2008).  

Dengan terbitnya buku ini diharapkan bahwa 

ungkapan tradisional masyarakat Jawa Barat tetap lestari, 

digunakan, dan dikembangkan dalam masyarakatnya. 

Dalam ungkapan tradisional terkandung pesan-pesan moral 

dan falsafah hidup masyarakat Jawa Barat. Oleh karena itu, 
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terbitnya buku ini merupakan jalan yang strategis untuk 

memasyarakatkan pesan-pesan dan falsafah tersebut. 

Mudah-mudahan saja buku ini sangat bermanfaat 

bagi kita semua dalam rangka melestarikan, membina, dan 

mengembangkan bahasa, sastra, aksara, dan budaya 

Sunda.  

 
 
 
   Bandung,  Agustus 2008 

 

           TIM PENYUSUN, 
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pNb½a 
kepl dins; kebudyn; dn; priwist pRopin;si 

jw brt; 
 Al;hm;duulilLh;, sgl puji miwH suukuQ 
ksNgk]n; k hdirt; Ilhi robi. klyn; b¶kH sinr³ 
rHmt;n, buku UNkpn; tRdisiOnl; jw brt; 
prn;tos; medl;. I} buku disusun; minNk slH shiji 
pRogRm; gË dins; kebudyan; dn; priwist 
pRopin;si jw brt; tUn; aNgrn; 2008 din 
kgiatn; peles;trian; dn; peGem;bGn; bhs 
d{rH. slian; ti buku UNkpn; tRdisiOnl;, kepl 
dins; kebudyn; dn; priwist pRopin;si jw brt; 
O½ g]s; medl;k]n; Bbuku kum;puln; pn;tun; 
Mmelyu-betwi j´ kmus; bhs cirebon;.  
S skumh nu kUniG Èn; GmumuÊ j´ mekQk]n; ÂH 
mNrupa pRiin;sip;-pRiin;sip; dsQ din kon;[sQvsi j´ 
[rvitlissi wrisn; budy, boH anu mNrup brN atw 
nu lIn; brN, anu tujuann lIn; Gn; pik]n; JegH 
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tin kmus;nann, tpi O½ pik]n; kpen;tiGn; 
atikn;. pRiin;sip;-pRiin;sip; skumh anu ay din 
Un;dN-Un;dN nom¶ 5 tUn; 1992 G]nan; brN cgQ 
budy j´ plturn pmÉn;tH ÉpubLik; In;doÄsia 
nom¶ 78 tUn; 2007 G]nan; disHk]nn Convention 

for The Safeguarding of the Intangible Cultural Heritage 
(kon;[vn;si pik]n; nNtyuGn; wrisn; budy 
non;brN) sQt p¶d nom¶ 5 tUn; 2003 G]nan; 
tÉkH GmumuÊ j´ mekQk]n; bs, ss;tR, j´ ak;sr 
d{rH, anu jdi dsQ pik]n; Jusun; rrn;cN pRogRm; gË 
dins; kebudyan; dn; priwist din tÉkH GmumuÊ  
seni-budy jw brt;. 
 pk]n; Ghon;tl; tujuan; sQt ssrn; 
kgiatn;, ay sbbrh thpn; atw jurus;-
jurus; anu Àtu, J{t (1) guaQ akQn, (2) pelk; 
sikin, j´ (3) piar tNkl;n, sNkn; kpetik; hsil;n 
kal buaHn ku cr GguaQ d]I, nluNtik;, sQt miar 
wris; budy anu poÂn;sial pik]n; dimekQk]n; geÃ 
mNpat;n pik]n; rup-rup kpen;tin;. 
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minNk wilyH budy, jw brt; mibn;d 
titilQ budy, di an;trn: bs, ss;tR, j´ ak;sr 
d}rH. pkemn; bs mNrup kQy In;te[lk;tual; 
sgoloGn; msrkt; din Gedl;k]n; hiji mk;sud; 
sQt jdi bgian; tin kQy ss;tR lisn;. ti Irh 
{t pkemn; bs ay? [h[s ditNtuk]n; tpi  nepi k 
kiwri msiH dip[k [k[nH di msrkt; sbb; sluyu 
j ́khirupn  jmn; kiwri. tpi  [ra O[g anu [mH-
[mhn; mus;n ln;trn; msrkt;n t] mr[k d]I bs 
d{rHn. 

khriwN bkl; mus;nn bs j´ kQy-kQyn 
dtN ti pirN-pirN goloGn; di skuliAH duJ, sjln; 
j´ m]w]Hn gLoblissi mGruhn; pisn; kn tim;bul;n 
kayan; anu [bbs; sQt gedorn;-gedorn; budy 
anu t] sluyu j´ a[jn;-a[jn; lihuN budy bNs. 
pik]n; JNhr]pnn pirN-pirN t[rkH sNkn; msrkt; t] 
kl]Gitn; jtidirin. disusun;n buku UNkpn; 
tRdisiOnl; jw brt; dibreGn; ku ak;sr sun;d 
I} mNrup slHshiji t[rkH pm[rn;tH pRopin;si jw 
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brt; pik]n; GguaQ j´ GwnoHk]n; a[jn;-a[jn; luhuN 
nu ay di jron klwn; hrepn; bis dip[k din 
khirupn; jmn; ay]n.j 
 sben¶n mH kruhun; UrN [tH Gwris;k]n; [ra 
pisn; pkemn; boH wGunnn, atw }sin. Buku I} 
kkr bis kurN l]wiH 1295 pkemn; anu mNrup 
bbsn;, pribs sun;d j́ pkemn; bs cirebon;. 
Lian; ti  {t ay O[g sisin;dirn;. Ddin pkemn; 
bs [tH kkn;duN karifn; lokl; anu Gn;duN a[jn; 
luhuN mNrup silok ss;mit anu pinuH ku amnt; 
msrkt; nu tumli j´ mslH-mslH kmnusn;, 
l²kuGn;, sQt hubuGn; mnus j² p[Grnn. 
 Sim;kuriN Gb[gak]n; pisn; tuQ Gedl;k]n; 
kr]}s; ku medl;n buku Unkpn; tRdisiOnl; jw 
brt; anu dil³kepn; ku ak;sr sun;d. sim;kur² 
mihrep; kQy-kQy tRdisi lisn; markt; j´ ak;sr 
d{rH jw brt; bis ditNtyuGn;. t] hilp; sim;ku² 
GhtuQk]n; nuhun; k pr pJusun; anu mNrup pkQ bs 
ti Univ¶sits; pjjrn; j́ZUniv¶sits; pendidikn; 
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In;do[nsia sQt pkQ buduy ti b[ly; peles;trian; 
sejrH dn; tRdisiOnl; dep;bud;pQ, pn; kitu d]I 
pihk;-pihk; anu tos; GrojoN medl;n I} buku.  
 
 

 bBn;duN, agus;tus; 2008 
 
 kepl dins; kebudyan; dn; priwist 

  pRovin;si jw brt;     
 
 
 

Drs. h.I. budiyn, M.Si.   
nIp;. 480081302 
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pNb[ga 
kepl sub;-dins; kebudyn;  

dins; kebudyan; dn; priwist pRopin;si 
jw brt; 

 
 
 sub;dins; kebudyan; merupkn; [tH slH 
shiji sub; dins; di l²kuGn; dins; kebudyan; dn; 
priwist pRovin;si jw brt;. slH shiji pRogRm;n, 
di an;trn, J{t g[w br³ j´ pr pkQ ti pguron; 
luhuQ pik]n; nluNtik; bs, ss;tR, j´ budy jw 
brt; sQt medl;k]n; bukun. 
 buku UNkpn; tRdisionl; jw  brt; anu 
dibreGn; ku tQjmhnn din bs I;do[nsia j´ 
ditulis; din ak;sr sun;d mNrup slH shiji pRogRm; 
sub;dins; kebudyan;. buku I} Gwujud; ku ayn 
g[w b³ j´ pr pkQ ti Univ¶sits; pjjrn; j́ 
univ¶sits; pen;didikn; In;do[nsia, anu diwGun; ku 
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dua kelom;pok; k¶j. tim; khiji pn;[cn;n 
Gum;pul;k]n; pkemn; bs sun;d, kasup; pkemn; 
bs cirebon; j́ In;dRmyu, sed³k]n; tim; kdua 
kppn;[cnn; pik]n; Jlin; pkemn; bs kn 
ak;sr sun;d. I} [tH dumsQ kn kAHliann, J{t 
kaHlian; din widN bs sun;d j́ kaHlian; widN 
ak;sr sun;d. 

minNk slH shiji wujud; tin p¶d  poRvin;si 
jw brt; nom¶ 5 tUn; 2003 G]nAn; Gmumu[l j´ 
mekQk]n; bs, ss;tR, j´ ak;sr d{rH. sQt amnt; 
koN[rs; bs sun;d k-8 di subN, buku I} bkl;  
ge[d pisn; mNpaat;n pik]n; Gmumu[l j´ mekQk]n; 
bs ktut; ak;sr sun;d. hl; I} bis khQti 
sbb; }sin mNrup kum;puln; pkemn; bs j´ 
sisin;dirn; anu Gn;duN amnt; morl;, pl;spH 
hirup; mnus sun;d j́ msrkt; jw brt; lian;n. 
 mudH-mudhn; I} buku ge[d mNpat;n din rrg 
Gmumu[l j´ mekQk]n; bs, ss;tR, ktut; ak;sr 
sun;d. ku ayn buku I} bkl; kgm;bQ wGunn; 



xxii 

 

bs, wujud;  ak;sr  sun;d, j´ amnt;-amnt; 
morl; sQt pl;spH hirup; msrkt;n. 
 k tim; anu Jusun; buku, J{t pr  pkQ ti 
Univ¶sits; pjjrn;, Univ¶sits; pen;didikn; 
In;do[nsia, sQt dins; kebudyan; dn; priwist 
poRpin;si jw brt;, sim;kur² GhtuQk]n; nuhun;.   
 

     Bbn;duN, Agustus; 2008 
 

  kepl sub;dins; kebudyan;, 
 
 

     Dra. wian sun;dri  

      nip. 480092681 
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pGn;t· 
 

puji miwH  sukuQ UrN sNgk]n; k hdirt; 
AlLH anu mhkws. ku b¶kH, rHmt;, sr³  
InyHn, buku anu dijuduln; UNkpn; tRdisiOnl; 
jw brt; prn;tos; medl;. buku I} medl; 
ku wrgd;n dins; kebudyAn; dn; priwist 
pRovin;si jw brt;. 
 buku I} di}si kum;puln; pkemn; bs 
msrkt; jw brt;. hl; I} Gbuk;tik]n; 
[yn; jw brt; mink slH shiji wilyH di 
In;do[nsia b´hQ pisn; ku budy d{rHn. dua di 
an;trn J{t pkemn; bs j́ ak;sr sun;d. 
[ra pisn; pkemn; bs anu hirup; di ttQ 
prhiaGn; j´ ttQ Ccirebon;.  
 din pkemn; bs jw brt; I} ay 
Opt; rup pkemn;, J{t (1) bbsn;, (2) 
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pribs, (3) pkemn; bs cirebon; j́ 
In;dRmyu, sQt (4) sisin;dirn;. pkemn bs I} 
disusun; din bs sun;d sQt ditQjmHk]n; kn 
bs In;do[nsiA tuQ ditulis; m[k Ak;sr 
sun;d. 
 ak;sr sun;d nu dip[k di di} J{t 
ak;sr sun;d m]nN Gro[pa nu dipedl;k]n; dumsQ 
kn p¶d nom¶ 6 tUn; 1996 surt; keputusn; 
gub¶nuQ kepl d{rH t²kt; 1 pRovin;si jw 
brt; nom¶ 434/614-s/99, anu diksNtukGn; 
ku keputusn; pResi[dn; nomoQ 082/B1991 tNgl; 
24 juli 1991, sQt mdomn; kn plturn; 
d{rH pRovin;si jw brt; nom¶ 5 tUn; 2003 
G]nan; Gmumu[l j́ mekQk]n; bs, ss;tR, j́  
Ak;sr d{rH. sed³k]n; mo[dl; ak;sr nu dip[k 
pik]n; nulis; ak;sr sun;d din buku I} J{t 
mo[dl; ak;sr m]n diAn; tRes;n nugRh (2005) 
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dumsQ kn kon[sp; ak;sr nu disusun; ku [tdi 
p¶mdi sprkn;c.  
  ku medl;n buku I} pkemn; bs di 
msrkt; jw brt; tetep; kpiar,  digunkn;, 
sQt mekQ di msrkt;n. din pkemn; bs 
kkn;duN amnt; morl; j́ pl;spH hirup; 
msrkt; jw brt;. ku kitun, medl;n buku 
I} mNrup hiji pmuk jln; pik]n; 
Gmsrkt;k]n; amnt;-amnt; ktut; 
pl;spHn. 
 mudH-mudhn; w{ buku I} ay mNpat;n 
pik]n; s[r[ra din rrg Gmumu[l tuQ mekQk]n; 
bs, ss;tR, Ak;sr, j́ budy sun;d. 

 
bn;duN, Agus;tus; /2008/ 

 
anu Jusun; 
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